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ABSTRACT 
Consistency and egg production of local duck was still relatively low. The improvement 
of genetic through selection was an effort to overcome them. This study used Alabio and 
Mojosari duck for 2 generations. The number of Alabio ducks was 400 females and Mojosari 
was 200 females, so the total number of ducks observed was 1,200 birds. The selection was 
based on individual records with the highest egg production criteria for 24 weeks and the first 
age to lay eggs between 20-24 weeks. The selection results showed that the age of the first 
generation of Alabio ducks laying eggs 1 day faster and 24 weeks of egg production increased 
by 16 eggs compared to the first generation. Likewise in the second generation of Mojosari 
ducks, the first age layed 16 days faster and the production of 24 weeks eggs increased by 8 
eggs compared to the first generation. The conclusion was that the selection activity was able 
to increase the egg production of Alabio and Mojosari duck. 
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ABSTRAK 
Konsistensi dan produksi telur itik lokal relatif masih rendah. Perbaikan sifat genetik 
melalui seleksi  merupakan salah satu upaya mengatasinya. Penelitian ini menggunakan 
populasi itik Alabio dan Mojosari selama 2 generasi. Jumlah itik Alabio adalah 400 ekor 
betina dan Mojosari adalah 200 ekor betina, sehingga total itik yang diamati adalah 1.200 
ekor. Seleksi didasarkan pada catatan individu dengan kriteria produksi telur tertinggi selama 
24 minggu dan umur pertama bertelur antara 20-24 minggu. Hasil seleksi menunjukkan 
bahwa umur pertama bertelur itik Alabio generasi kedua bertelur lebih cepat 1 hari dan 
produksi telur 24 minggu meningkat 16 butir daripada generasi pertama. Demikian juga pada 
itik Mojosari generasi kedua, umur pertama bertelurnya 16 hari lebih cepat dan produksi telur 
24 minggu meningkat 8 butir dibandingkan generasi pertama. Kesimpulannya adalah bahwa 
kegiatan seleksi mampu meningkatkan produksi telur itik Alabio dan Mojosari. 
Kata kunci: Itik lokal, seleksi, produksi telur 
PENDAHULUAN 
Rumpun itik yang ada di Indonesia mempunyai tingkat produksi telur yang cukup 
baik dibandingkan unggas lokal lain yang sama-sama sebagai ternak penghasil telur. 
Ditjen PKH (2018) menyatakan bahwa produksi telur itik pada tahun 2017 sebesar 303 
ton, sedangkan produksi telur ayam buras sebesar 221 ton, puyuh 25 ton dan itik manila 
35 ton. Namun, produksi telur itik yang relatif tinggi tersebut mempunyai konsistensi dan 
efisiensi produksi yang masih rendah. Oleh karena itu, dalam upaya mengembangkan 
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bibit induk untuk menghasilkan bibit niaga itik lokal secara komersial, perlu adanya 
upaya perbaikan genetis yang diarahkan terutama untuk meningkatkan konsistensi 
bertelur serta efisiensi produksi. Hal ini diharapkan dapat mendorong tumbuhnya usaha-
usaha pembibitan itik secara komersial dengan adanya galur-galur bibit induk yang 
unggul.  
Diantara itik lokal yang ada di Indonesia, populasi itik Alabio dan itik Mojosari 
relatif  paling banyak dan tersebar hampir di seluruh pelosok. Itik Alabio merupakan 
rumpun itik khas dari Kalimantan Selatan ditetapkan melalui Keputusan Menteri 
Pertanian Nomor 2921/kpts/ot.140/6/2011 tentang penetapan rumpun itik Alabio. 
Sedangkan penetapan itik Mojosari berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
2837/kpts/lb.430/8/2012 tentang penetapan rumpun itik Mojosari. Kedua rumpun itik 
tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan melalui perbaikan genetiknya dengan 
tujuan utama untuk membentuk bibit itik yang unggul, karena produksi telur relatif tinggi 
dan populasinya relatif banyak (Meliyati et al. 2012; Suryana et al. 2010; Susanti & 
Prasetyo 2009).  
Itik Alabio dan itik Mojosari digunakan dalam pengamatan ini, karena hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil persilangan antara itik Mojosari jantan 
dan Alabio betina mempunyai potensi cukup bagus untuk dipakai sebagai bibit niaga itik 
petelur. Itik hasil persilangan tersebut diberi nama itik hibrida MASTER dengan 
keunggulannya adalah rataan produksi telur per tahun mencapai 71%, puncak produksi 
mencapai 94% dan umur pertama bertelur antara 18-20 minggu (Ketaren 2007; Ketaren 
& Prasetyo 2000; Prasetyo & Susanti 2000). Berdasarkan hasil persilangan tersebut, 
tampak bahwa itik Alabio dan itik Mojosari dapat dijadikan sebagai bibit induk (parent 
stock) yaitu itik Alabio sebagai female line dan itik Mojosari sebagai male line. Bibit 
induk (parent stock) yang digunakan untuk menghasilkan itik hibrida harus mempunyai 
keseragaman genetis yang tinggi agar senantiasa konsisten keunggulan produktivitasnya 
yang diekpresikan pada keturunannya.  
Pengembangan bibit unggul pada dasarnya dapat ditempuh melalui dua prosedur 
yaitu sistem seleksi dan atau sistem persilangan. Kedua sistem tersebut dapat digunakan 
secara terpisah maupun dalam satu kombinasi. Konsep seleksi dalam teori pemuliaan 
telah sangat baku dan merupakan alat utama dalam program perbaikan genetis. Tujuan 
utama proses seleksi adalah menghasilkan perubahan rata-rata populasi dari satu generasi 
ke generasi berikutnya, dan perubahan itu disebut respon seleksi (Noor 2010).  
Menentukan tujuan seleksi adalah merupakan suatu hal yang kompleks, hal ini 
terutama karena sasaran yang senantiasa berubah baik dari aspek pasar maupun 
perkembangan teknologi yang senantiasa terjadi. Namun, tujuan seleksi ini perlu 
ditentukan lebih dahulu untuk bisa menentukan kriteria dan metoda seleksi yang akan 
digunakan. Dalam pengembangan unggas petelur, terdapat banyak sifat yang dapat 
digunakan sebagai kriteria seleksi, namun yang utama dan perlu mendapat prioritas 
adalah produksi telur selama periode tertentu dan umur pertama bertelur. Kemudian, 
selanjutnya berbagai populasi diseleksi untuk sifat-sifat penting lainnya sehingga 
terbentuk beberapa galur yang kemudian disilangkan dengan metode persilangan tertentu 
untuk menghasilkan bibit niaga yang unggul (Dempster et al. 1952). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan seleksi berdasarkan jumlah telur setahun menunjukkan respon 
yang baik dalam peningkatan telur itik Alabio dan Tegal, namun seleksi hanya dilakukan 
satu kali pada satu generasi tanpa ada kelanjutan (Gunawan 1987). Padahal sebaiknya 
suatu program seleksi pada itik minimal dapat berlangsung sampai 4 atau 5 generasi 
secara kontinyu agar gen-gen yang diinginkan dapat difiksasi dalam populasi terseleksi. 
Hasil penelitian lain, Gunawan et al. (1989) menyatakan bahwa seleksi pada itik Alabio 
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dapat meningkatkan produksi telur, fertilitas dan daya tetasnya. Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian tersebut terbukti bahwa seleksi dapat dilakukan untuk meningkatkan 
produktivitas dan meningkatkan keseragaman produksi telur itik sebagai tolok ukur 
konsistensi dan efisiensi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh seleksi terhadap peningkatan produksi telur itik Alabio dan 
Mojosari. 
MATERI DAN METODE 
Pengembangan sistem pembibitan ternak sangatlah berkaitan dengan tersedianya 
bibit berkualitas. Pengembangan bibit unggul yang berkualitas memerlukan pendekatan 
genetis yang tepat dalam suatu proses pemuliaan yang terarah dan berkelanjutan. Dalam 
penelitian ini, pendekatan genetis dalam pembentukan galur bibit induk adalah melalui 
seleksi dalam galur pada suatu kelompok rumpun itik. 
Materi 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 rumpun itik dari 2 generasi yaitu itik Alabio 
dan itik Mojosari masing-masing generasi pertama dan generasi kedua. Jumlah itik yang 
diamati pada masing-masing rumpun di setiap generasi adalah 400 ekor untuk itik Alabio 
dan 200 ekor untuk itik Mojosari. Sehingga total ternak yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 1.200 ekor itik betina dewasa yang diamati selama 2 tahun. Selain itu, terdapat 
50 ekor betina dewasa sebagai populasi kontrol yang tidak diseleksi pada masing-masing 
rumpun itik di generasi kedua. 
Metode 
Seleksi dilakukan berdasarkan catatan produksi telur setiap individu dengan kriteria 
seleksi produksi telur tertinggi selama 24 minggu dan umur pertama bertelur antara 20-24 
minggu. Intensitas seleksi adalah sebesar 30% dengan metode seleksi adalah independent 
culling level.  
Pencatatan produksi telur dilakukan setiap hari sejak itik mulai pertama bertelur dan 
diakumulasi selama 24 minggu (168 hari). Produksi telur dinyatakan dalam butir, kecuali 
untuk 24 minggu dinyatakan juga dalam persen produksi yang dihitung berdasarkan 
jumlah telur per jumlah hari yaitu 168 hari. Penyajian data produksi telur dilakukan per 4 
minggu untuk memudahkan evaluasinya. Sedangkan untuk peubah umur pertama bertelur 
dihitung berdasarkan selisih antara tanggal itik mulai bertelur dengan tanggal itik menetas 
yang dinyatakan dalam hari.  
Berdasarkan catatan produksi dan umur pertama bertelur tersebut, kemudian 
dihitung rataan, standar deviasi dan koefisien keragamannya. Nilai rata-rata digunakan 
untuk menghitung respon seleksi sebagai tolok ukur pengaruh seleksi terhadap 
peningkatan produksi telur. Respon seleksi dihitung berdasarkan selisih antara produksi 
telur generasi pertama dan generasi kedua pada masing-masing rumpun itik. Sedangkan 
standar deviasi digunakan untuk menghitung nilai koefisien keragaman sebagai tolok 
ukur konsistensi dan efisiensi produksi pada setiap generasi dan setiap rumpun. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif.  
Pemeliharaan itik dilakukan secara terkurung sejak menetas (DOD) sampai masa 
afkir yaitu umur 14-16 bulan. Itik-itik diberi pakan sesuai dengan standar kebutuhan 
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nutrisi pada setiap periode hidupnya. Pada fase pertumbuhan starter diberi pakan dengan 
kandungan protein 17-20% dan energi 3100 kkal EM/kg. Pada periode pertumbuhan 
grower  diberi pakan dengan kandungan protein 15-18% dan energi 2700 kkal EM/kg 
sebanyak 120 g/e/h. Sementara itu, pada tahap bertelur diberi pakan dengan kadar protein 
17-19% dan energi 2700 kkal EM/kg sebanyak 170 g/e/h (Sinurat 2000). Air minum 
diberikan ad-libitum. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terhadap produksi telur umur 4-24 minggu dan umur pertama 
bertelur itik Alabio pada setiap generasi tercantum pada Tabel 1. Sementara itu, keragaan 
produksi telur itik Mojosari umur 4-24 minggu dan umur pertama bertelur pada generasi 
pertama dan generasi kedua tercantum pada Tabel 2. 
Tabel 1. Nilai rataan, standar deviasi, dan koefisien keragaman produksi telur umur 4-24 
minggu dan umur pertama bertelur itik Alabio pada generasi pertama dan generasi 
kedua 
Peubah 
Generasi pertama Generasi kedua 
Rataan ± std KK (%) Rataan ± std KK (%) 
Produksi telur : 
4 minggu (butir) 24,55±4,87 19,84 22,52±4,71 20,92 
8 minggu (butir) 45,90±11,39 24,82 44,11±7,65 17,34 
12 minggu (butir) 62,41±17,82 28,55 63,19±10,08 15,95 
16 minggu (butir) 74,59±23,20 31,10 79,47±11,82 14,87 
20 minggu (butir) 84,60±28,17 33,30 93,42±13,36 14,30 
24 minggu (butir) 91,66±32,91 35,90 107,81±14,15 13,13 
24 minggu (%) 54,56±19,59 35,90 64,17±8,42 13,13 
UPB (hari) 178,32±29,78 16,70 176,90±22,84 12,91 
Std  = Standar deviasi 
KK  = Koefisien keragaman 
UPB  = Umur pertama bertelur 
Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa pada umumnya rataan produksi telur itik Alabio 
generasi kedua lebih tinggi dibandingkan generasi pertama terutama pada umur 12-24 
minggu sebagai periode puncak produksi. Pada awal bertelur yaitu umur 4 dan 8 minggu, 
produksi telur itik Alabio generasi kedua hampir sama dan bahkan sedikit lebih rendah 
dibandingkan dengan generasi pertama. Hal ini mungkin disebabkan oleh awal bertelur 
atau umur pertama bertelur yang hampir sama juga antara generasi pertama dan generasi 
kedua seperti tampak pada Tabel 1. Untuk produksi telur itik Mojosari mulai umur 4-24 
minggu pada generasi kedua lebih tinggi dibandingkan generasi pertama seperti terlihat 
pada Tabel 2. Sedangkan umur pertama bertelur itik Alabio maupun itik Mojosari lebih 
cepat pada generasi kedua dibandingkan generasi pertama. Umur pertama bertelur yang 
relatif cepat yaitu sekitar 18-20 minggu atau 126-140 hari akan berdampak pada produksi 
telur yang lebih banyak per periode bertelurnya yaitu selama 52 minggu atau 1 tahun. 
Nilai produksi telur yang lebih tinggi dan umur pertama bertelur yang relatif lebih cepat 
pada generasi kedua sebagai keturunan dari populasi induk terseleksi yaitu generasi 
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pertama menunjukkan bahwa seleksi masih efektif dilakukan pada kedua rumpun itik 
Alabio dan Mojosari. 
Tabel 2. Nilai rataan, standar deviasi, dan koefisien keragaman produksi telur umur 4-24 
minggu dan umur pertama bertelur itik Mojosari pada generasi pertama dan 
generasi kedua 
Peubah 
Generasi pertama Generasi kedua 
Rataan ± std KK (%) Rataan ± std KK (%) 
Produksi telur : 
4 minggu (butir) 22,17 ± 6,05 27,29 24,69 ± 3,20 12,96 
8 minggu (butir) 44,58 ± 11,83 26,54 48,56 ± 5,68 11,70 
12 minggu (butir) 65,48 ± 17,55 26,80 72,13 ± 7,80 10,81 
16 minggu (butir) 86,32 ± 22,53 26,10 93,64 ± 10,19 10,88 
20 minggu (butir) 106,01 ± 26,55 25,05 112,69 ± 11,58 10,28 
24 minggu (butir) 124,03 ± 29,99 24,18 132,40 ± 11,87 8,97 
24 minggu (%) 73,82 ± 17,85 24,18 78,81 ± 7,07 8,97 
UPB (hari) 197,12 ± 34,87 17,69 181,40 ± 27,37 15,09 
Std  = Standar deviasi 
KK  = Koefisien keragaman 
UPB  = Umur pertama bertelur 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 tampak bahwa produksi telur 4-24 minggu masih 
memiliki koefisien keragaman yang relatif tinggi baik pada itik Alabio maupun itik 
Mojosari. Begitu pula dengan koefisien keragaman umur pertama bertelur itik Alabio dan 
Mojosari masih relatif tinggi. Namun apabila dibandingkan antar generasi, tampak bahwa 
koefisien keragaman produksi telur dan umur pertama bertelur itik Alabio generasi kedua 
lebih rendah daripada generasi pertama (Tabel 1). Begitu pula dengan koefisien 
keragaman produksi telur dan umur pertama bertelur itik Mojosari generasi kedua lebih 
kecil dibandingkan dengan generasi pertama seperti tampak pada Tabel 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa seleksi mampu meningkatkan keseragaman produktivitas pada 
kedua rumpun itik lokal terseleksi tersebut.  
Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi produksi telur itik Alabio dan itik 
Mojosari seperti tercantum pada Tabel 1 dan Tabel 2, kemudian dihitung nilai respon 
seleksi yaitu selisih nilai rataan antara generasi pertama dan generasi kedua pada masing-
masing rumpun itik. Respon seleksi hanya dihitung pada peubah berdasarkan kriteria 
seleksi yaitu produksi telur 24 minggu yang dinyatakan dalam butir dan umur pertama 
bertelur yang dinyatakan dalam hari. Hasil penghitungan respon seleksi tercantum pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Respon seleksi umur pertama bertelur dan produksi telur 24 minggu pada itik 
Alabio dan itik Mojosari 
Kriteria seleksi Itik Alabio Itik Mojosari 
Produksi telur 24 minggu (butir) 16,15 8,37 
Umur pertama bertelur (hari) -1,42 -15,72 
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Berdasarkan Tabel 3 tampak bahwa seleksi berdasarkan produksi telur dan umur 
pertama bertelur pada itik Alabio dan itik Mojosari masih efektif dilakukan. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai respon seleksi produksi telur 24 minggu yang positif atau 
meningkat sebesar 16 butir per ekor pada itik Alabio dan 8 butir per ekor pada itik 
Mojosari. Respon seleksi pada itik Alabio dan Mojosari ini lebih baik dibandingkan 
dengan itik Tsaiya yang menunjukkan dugaan respon seleksi sebesar 0,935 (1 butir telur) 
antara generasi pertama dan generasi ke-dua (Cheng et al.1996).  
Selain itu, nilai respon seleksi umur pertama bertelur yang negatif atau menurun 
berarti bahwa umur pertama bertelur itik Alabio lebih cepat 1 hari dan itik Mojosari lebih 
cepat 16 hari pada generasi kedua dibandingkan generasi pertama. Respon seleksi ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Abrianto et al. (2017) yang 
memperoleh nilai respon seleksi sebesar 5.66 butir pada itik Mojosari. Respon seleksi 
yang bernilai positif pada kedua rumpun menunjukkan bahwa keragaman genetik sifat 
produksi telur masih tinggi pada kedua populasi itik yang diseleksi (Hardjosubroto 1994). 
Untuk meyakinkan hasil seleksi tersebut, maka dilakukan pengamatan berikutnya 
yaitu membandingkan produktivitas antara populasi itik Alabio dan Mojosari terseleksi 
dengan populasi kontrol atau tidak diseleksi. Hasil pengamatan terhadap produksi telur 4-
24 minggu dan umur pertama bertelur antara populasi itik Alabio dan Mojosari terseleksi 
dengan populasi kontrol tercantum pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 tampak bahwa produktivitas itik pada populasi 
terseleksi menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan populasi kontrol, baik pada 
itik Alabio maupun Mojosari. Produksi telur selama 24 minggu pada populasi terseleksi 
lebih tinggi dibandingkan dengan populasi kontrol pada kedua rumpun itik. Untuk umur 
pertama bertelur itik Mojosari pada populasi kontrol sangat tinggi yaitu 255 hari, 
sedangkan pada populasi seleksi adalah 181 hari. Begitu pula dengan itik Alabio, umur 
pertama bertelur pada populasi seleksi adalah 178 hari, sedangkan populasi kontrolnya 
192 hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan seleksi berdasarkan produksi telur 24 
minggu dan umur pertama bertelur memberikan respon yang positif. 
Tabel 4. Nilai rataan dan standar deviasi produksi telur umur 4-24 minggu dan umur 
pertama bertelur populasi itik Alabio terseleksi dengan populasi kontrol 
Peubah 
Itik Alabio 
Populasi seleksi Populasi kontrol 
4 minggu (butir) 22,52±4,71 17,25±7,08 
8 minggu (butir) 44,11±7,65 33,77±12,79 
12 minggu (butir) 63,19±10,08 48,49±17,92 
16 minggu (butir) 79,47±11,82 62,22±23,51 
20 minggu (butir) 93,42±13,36 73,64±28,16 
24 minggu (butir) 107,81±14,15 85,06±30,14 
24 minggu (%) 64,17±8,42 50,63±17,94 
UPB (hari) 178,32±22,84 191,68±18,33 
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Tabel 5. Nilai rataan dan standar deviasi produksi telur umur 4-24 minggu dan umur 
pertama bertelur populasi itik Mojosari terseleksi dengan populasi kontrol 
Peubah 
Itik Mojosari 
Populasi seleksi Populasi kontrol 
4 minggu (butir) 24,69±3,20 20,58±7,29 
8 minggu (butir) 48,56±5,68 37,16±13,39 
12 minggu (butir) 72,13±7,80 51,02±18,22 
16 minggu (butir) 93,64±10,19 64,78±22,22 
20 minggu (butir) 112,69±11,58 75,31±23,61 
24 minggu (butir) 132,40±11,87 88,26±25,62 
24 minggu (%) 78,81±7,07 52,53±15,25 
UPB (hari) 181,40±27,37 254,80±33,66 
UPB = Umur pertama bertelur 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
kegiatan seleksi mampu meningkatkan produksi telur itik Alabio dan Mojosari. Hal ini 
ditunjukkan oleh respon seleksi yang bernilai positif tinggi untuk produksi telur dan 
negatif untuk umur pertama bertelur. Nilai respon seleksi itik Alabio generasi kedua, 
umur pertama bertelurnya 1 hari lebih cepat dan produksi telur selama 24 minggu 
meningkat 16 butir dibandingkan generasi pertama. Demikian juga pada itik Mojosari 
generasi kedua bertelur lebih cepat 16 hari dan produksi telur selama 24 minggu 
meningkat 8 butir daripada generasi pertama. Sehingga rataan produksi telur 24 minggu 
pada populasi terseleksi itik Alabio adalah sebesar 107,81±14,15 butir/ekor atau 
64,17±8,42% dengan umur pertama bertelur 178,32±22,84 hari. Sementara itu, produksi 
telur 24 minggu itik Mojosari sebanyak 132,40±11,87 butir/ekor atau 78,81±7,07% 
dengan umur pertama bertelur 181,40±27,37 hari.  
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